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Abstract 

The performance assessment of DPRD members is very important in assessing the quantity, quality, and 

effectiveness of services, as well as motivation and modification of the organization's budget. There are 

several obstacles that can be found related to the institutional performance of the DPRD in carrying out 

its duties in accordance with Law Number 23 of 2014, namely the Legislative Function, Supervisory 

Function, and Budget Function”. This study was motivated by the desire to understand how the 

performance of the Surabaya City DPRD affects the happiness of residents. This study uses a quantitative 

method. The unit of analysis used is residents domiciled in the city of Surabaya. The observation unit is the 

community in the city of Surabaya who have an age limit to elect people's representatives. The time horizon 

in this study is oneshot or cross-sectional. The population of this study is the Surabaya City Community 

and the sample used is residents of West, East, Central, South, and North Surabaya with a total of 100 

respondents. The questionnaire was distributed online. Data analysis used SPSS Version 30.0. The results 

of this study support hypothesis 1 which states that the performance of the Surabaya City DPRD has a 

significant effect on job satisfaction. 

Suggestions for further studies are to add other variables that have the potential to impact community 

satisfaction and to use a wider research area such as the province of East Java. 

 
Keywords: Community Satisfaction; Performance; Surabaya City DPRD. 

 

1. PENDAHULUAN 

DPRD Kota Surabaya menjadi lembaga yang bertugas membina dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat, dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2014 

mengenai Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Peraturan ini mengatur bahwa Wali Kota, 

Pemerintah Daerah, dan DPRD Kota Surabaya berperan sebagai perangkat daerah yang bertujuan 

untuk menjamin ketegasan hukum dalam pengelolaan pelayanan publik dan pemenuhan hak 

masyarakat secara bermutu, terpadu, dan berkelanjutan.  

Evaluasi kinerja Anggota Dewan sangat penting dalam mengukur jumlah, kualitas, dan 

kemanjuran layanan, serta dalam memotivasi dan menyesuaikan anggaran organisasi. Hasilnya 

akan sangat bergantung pada kejelasan dalam mendefinisikan ruang lingkup, metodologi, dan 

metrik yang dipakai. Evaluasi yang menggunakan ruang lingkup, metodologi, dan indikator yang 

sempit akan menghasilkan hasil yang kurang dan gagal untuk secara akurat menggambarkan 

keadaan sebenarnya. Hingga saat ini, evaluasi sistematis terhadap kinerja Anggota Dewan belum 

menjadi kebiasaan, yang menyebabkan perselisihan yang tidak teratasi ketika perbedaan muncul 

dalam hasil evaluasi di antara para pihak. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan fungsi lembaga DPRD dalam 

melaksanakan tugasnya seperti ditulis dalam UU No. 23 Tahun 2014, yaitu Fungsi Legislasi, 
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Fungsi Pengawasan, dan Fungsi Anggaran. Peran tersebut diuraikan sebagai berikut (Kartika, 

2024): 

(1) Fungsi legislasi ialah membentuk peraturan perundang-undangan yang disahkan 

Presiden, yang dimuat “Pasal 20 ayat (1) UUD 1945, yang menyatakan bahwa DPR terjun 

langsung pada pembentukan kebijakan politik yang dijalankan oleh Presiden (Pemerintah). 

Landasan hukum kewenangan legislasi DPR tersebut tertuang dalam Pasal 20 ayat (1) dan Pasal 

21 ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan:” 

“Dewan Perwakilan Rakyat memegang kekuasaan membentuk undang-undang.” 

“Anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakyat berhak mengajukan usul rancangan undang-

undang.” 

Peran vital DPRD ialah melaksanakan tugas legislasi dan pengawasan, memfasilitasi 

penyampaian permintaan dan keluhan dari bermacam kelompok kepada pemerintah (DPR 

berbicara, dan pemerintah mendengarkan).  

DPRD memiliki wewenang dan tugas guna mengusulkan Rancangan Undang-Undang 

(RUU), serta kewenangan untuk mengubah atau memodifikasi RUU yang diajukan oleh 

Pemerintah. Tugas legislasi DPRD Surabaya meliputi perumusan peraturan daerah, pengawasan 

pelaksanaannya, advokasi kepentingan masyarakat, dan promosi aspirasi publik. 

(2) Fungsi Pengawasan (Monitoring) adalah peran sebagai “pengawas implementasi undang-

undang, APBN, dan kebijakan-kebijakan pemerintah, yang diatur pada Pasal 20A ayat (1) sampai 

ayat (5) UUD 1945. Dasar hukum fungsi pengawasan DPR ada di dalam Pasal 23 E ayat (2)” yang 

berisi: 

“Hasil pemeriksaan keuangan negara diserahkan kepada Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan 

Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, sesuai 

dengan kewenangannya.” 

Seusai undang-undang dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara disahkan 

bersama Presiden, DPRD bertindak sebagai pengawas yang efektif terhadap jalannya 

pemerintahan. DPRD dalam kapasitas pengawasannya memiliki berbagai tanggung jawab dan 

wewenang, meliputi: “mengawasi pelaksanaan undang-undang; memantau pelaksanaan APBN; 

mengawasi pelaksanaan semua kebijakan pemerintah; dan membahas serta menanggapi hasil 

pengawasan yang disampaikan oleh DPD. Pengawasan ini meliputi penegakan undang-undang 

yang berkaitan dengan: otonomi daerah; pembentukan, pemekaran, dan penggabungan daerah; 

hubungan antara pemerintah pusat dan daerah; sumber daya alam dan aset ekonomi lainnya; 

pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN); perpajakan, pendidikan, dan 

agama”.  

(3) Fungsi Anggaran (Budgeting) adalah peran “merancang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) bersama-sama dengan Presiden dengan mempertimbangkan Dewan 

Perwakilan Daerah (DPD), sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat (1), (2), dan (3) Undang-

Undang Dasar 1945. Menetapkan anggaran negara dalam rencana tahunan. DPRD dapat 

mengawasi Pemerintah secara efisien melalui anggaran yang telah disetujui. Landasan hukum 
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tugas pengawasan DPRD dirumuskan dalam Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945” yang 

menyatakan: 

“Rancangan undang-undang anggaran pendapatan dan belanja negara diajukan oleh Presiden 

untuk dibahas bersama Dewan Perwakilan Rakyat dengan memperhatikan pertimbangan Dewan 

Perwakilan Daerah”. 

Kepuasan masyarakat mengacu pada perasaan senang atau tidak puas yang dirasakan 

individu yang berdasar dari pertimbangan persepsi mereka terhadap performa atau hasil suatu 

produk (Khairunnisa, 2021). Dengan situasi ini, masyarakat mengambil peran agen guna 

pembangunan, sedang Anggota Dewan bertugas mengkomandao, membimbing, dan membina 

lingkungan yang mendukung kegiatan masyarakat. Karena adanya perubahan organisasi ini, 

Dewan harus meningkatkan kinerjanya dan diharapkan dapat merumuskan strategi atau membina 

lingkungan yang memungkinkan sumber daya pembangunan untuk tercapainya masyarakat yang 

mandiri dan sejahtera. 

Terkait dengan ketiga fungsi tersebut, muncul pertanyaan dari masyarakat mengenai 

performa DPRD dan dampaknya akan kepuasan masyarakat, khususnya konstituen di daerah 

pilihannya: sudahkan kebijakan yang ditetapkan DPRD telah sesuai dengan kepentingan dan 

aspirasi masyarakat? Bagaimana performa DPRD saat menjalankan fungsi, peran, dan tanggung 

jawabnya guna menaikkan kesejahteraan masyarakat? Apakah performa DPRD berdampak pada 

kepuasan masyarakat atau konstituen, khususnya di daerah pemilihannya? DPRD mengemban 

tugas ganda, yaitu sebagai representasi masyarakat dan sebagai komponen aparatur Pemerintah 

Daerah.  

Hasil observasi di lapangan masih ada Masyarakat yang beranggapan bahwa Anggota 

Dewan tidak melakukan tugas dengan baik dan tidak sesuai tanggungjawabnya. Terkesan Anggota 

Dewan itu hanya memperoleh tunjangan jabatan tanpa melaksanakan tugas. Adapun permasalahan 

yang terjadi di Kota Surabaya dan tidak sesuai dengan fungsi yaitu:  

(1) Fungsi Legislasi. Permasalahan Tanah Surat Ijo. Pada laman jatimtimes.com (2020) 

warga kecewa karena wakil rakyat tidak memperjuangkan “Surat Ijo” menjadi Hak Guna 

Bangunan. Dengan adanya permasalahan tersebut, warga kota Surabaya belum cukup puas 

terhadap hasil kinerja anggota DPRD Kota Surabaya dikarenakan hanya mampu menampung 

tanpa ada dorongan lebih kepada Pemerintahan Kota 

(2) Fungsi Pengawasan. Permasalahan banjir di kota Surabaya yang tidak kunjung tuntas. 

Anggaran untuk penanganan banjir telah ditingkatkan dan disahkan oleh DPRD Kota Surabaya 

dan Pemerintah Kota mencapai 504 miliar. Pada berita jatim.antaranews.com (2024) “DPRD Kota 

Surabaya mengesahkan di tahun 2025 anggaran Rp504 miliar guna pengendalian banjir kota 

Surabaya saat forum organisasi perangkat daerah (OPD) dari Dinas Sumber Daya Air dan Bina 

Marga (DSDABM) Kota Surabaya”. Pada news.detik.com (2024) Politisi dari PDI Perjuangan 

yang akrab disapa Awi menyampaikan, porsi khusus anggaran pendidikan yakni di atas 21% dari 

APBD yang telah disahkan. Sedangkan sisa APBD akan dialokasikan untuk kesehatan dan 

pembangunan infrastruktur. Dengan permasalahan Banjir yang tak kunjung tuntas, membuat 
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warga Kota Surabaya resah. Hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja Anggota Dewan dalam fungsi 

pengawasan tidak cukup baik.  

(3) Fungsi Anggaran. Permasalahan rendahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan perlunya 

optimalisasi sumber daya lokal (bpksurabaya.org, 2025). Adanya deficit PAD ini telah terjadi dari 

tahun 2024, dimana Surabaya mengalami defisit PAD sebesar Rp1,5 triliun (beritajatim.com, 

2025). Hal ini dapat dikatakan bahwa DPRD kurang tegas dalam mengontrol belanja daerah, 

sehingga defisit terus berlanjut. Jika tidak cepat teratasi, situasi ini bisa berimpak pada 

terhambatnya program pembangunan dan pelayanan publik di Surabaya serta mengakibatkan tidak 

terjadinya kepuasan masyarakat kota Surabaya. 

Dengan adanya permasalahan yang telah terjadi dan masih tidak ada perubahan, DPRD Kota 

Surabaya dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.  Performa kerja DPRD 

sangat penting, terutama dalam upaya peningkatan di masa mendatang. Evaluasi kinerja peralatan 

sangat penting untuk mengukur jumlah, kualitas, dan kemanjuran layanan, serta untuk memotivasi 

dan menyesuaikan anggaran organisasi untuk mengoptimalkan kepuasan publik melalui kinerja 

yang maksimal.  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Kinerja DPRD Kota Surabaya Terhadap Kepuasan Masyarakat Kota 

Surabaya”. Dengan tujuan penelitian Untuk mengetahui pengaruh kinerja DPRD Kota Surabaya 

terhadap kepuasan Masyarakat Kota Surabaya. 

 

Kinerja  

Kinerja DPRD sendiri menurut UU No. 23 Tahun 2014 ialah menurut fungsi legislasi, fungsi 

pengawasan, dan fungsi anggaran. Dengan indikator sebagai berikut: 

1. Fungsi Legislatif 

a. DPRD Kota Surabaya dalam merumuskan dan menetapkan Peraturan Daerah (Perda) yang 

sesuai dengan kebutuhan Masyarakat  

b. DPRD Kota Surabaya melibatkan keterlibatan masyarakat pada tahap pembuatan Perda 

c. Perda yang dihasilkan DPRD Kota Surabaya dalam menyelesaikan masalah di daerah 

sangat efektif 

d. DPRD Kota Surabaya melakukan sosialisasi Perda yang telah ditetapkan kepada 

masyarakat 

2. Fungsi Pengawasan 

a. DPRD Kota Surabaya melakukan pengawasan dengan baik terhadap pelaksanaan Perda 

oleh eksekutif daerah 

b. DPRD Kota Surabaya merespons keluhan masyarakat terkait pelaksanaan kebijakan 

daerah 

c. DPRD Kota Surabaya sangat transparan dalam menyampaikan hasil pengawasan kepada 

public 

d. DPRD Kota Surabaya mengambil tindakan tegas terhadap temuan pelanggaran dalam 

pengawasan 
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3. Fungsi Anggaran 

a. DPRD Kota Surabaya sangat baik dalam merumuskan dan menetapkan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang sesuai dengan kebutuhan Masyarakat  

b. DPRD Kota Surabaya memastikan alokasi anggaran daerah digunakan secara efektif dan 

efisien 

c. DPRD Kota Surabaya sangat baik melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan APBD 

oleh eksekutif daerah 

d. DPRD Kota Surabaya melibatkan masyarakat dalam proses penyusunan dan evaluasi 

APBD 

Kepuasan Masyarakat 

Menurut (Duriat dan Vaughan, 2020) kepuasan masyarakat ialah reaksi masyarakat terhadap 

kesenjangan antara standar yang diharapkan dan kinerja aktual yang terlihat dalam penggunaan 

layanan publik. Indikator yang digunakan menurut “Permen PAN No. 14 Tahun 2017” dalam 

(Hendrayaldi dan Musnaini, 2020), indikator-indikator kepuasan masyarakat yakni:  

1. Prosedur pelayanan, tata cara pada pelayanan yang ditentukan baik bagi pemberi atau 

penerima pelayanan, meliputi tahap aduan, ulasan, serta masukan. 

2. Waktu pelayanan, runtutan waktu yang dibtuuhkan guna membereskan pelayanan yang 

diminta oleh masyarakat atau pemerintah. 

3. Biaya pelayanan, yang terkait dengan administrasi dan/atau perolehan layanan dari 

pemerintah. 

4. Produk pelayanan, memberikan masyarakat atau publik hasil yang selaras dengan standar 

pemerintah. 

5. Kompetensi pelaksana, kemampuan dimiliki pegawai antara lain; wawasan, kemahiran, skill, 

serta profesionalisme. 

6. Sarana dan prasarana mencakup semua sumber daya yang dipakai sebagai instrumen dan 

bantuan dalam melayani Masyarakat  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metodologi penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah 

pendekatan sistematis yang mengukur data untuk memungkinkan generalisasi (Anshori dan Iswati, 

2019). Unit analisis pada kajian ini ialah individu, dengan data yang dikumpulkan dari setiap 

orang, khususnya mereka yang berdomisili di Surabaya. Unit observasi dalam penelitian ini 

meliputi individu-individu di Surabaya yang memenuhi kriteria usia untuk memilih wakil rakyat. 

Time horizon pada penelitian ini yaitu bersifat oneshot atau cross-sectional dimana data 

dikumpulkan sekaligus/satu tahap (Nazila, 2019), pada penelitian ini akan dihasilkan dari data 

kuesioner masyarakat di kota Surabaya yang memiliki batas usia untuk memilih wakil rakyat.  

Populasi penelitian ini yaitu masyarakat kota Surabaya, dengan sampe penelitian berjumlah 

100 responden berdasarkan warga Surabaya yang cakap umur untuk mengikuti pemilu belum 

diketahui secara pasti jumlahnya sehingga, berdasarkan teori dari Cooper and Emory (1996) dapat 

ditarik kesimpulan berapapun jumlah populasi atau memiliki jumlah populasi yang tak diketahui 
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secara pasti jumlahnya, pengambilan sampel berjumlah 100 secara langsung memiliki ketepatan 

estimasi yang pasti. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini akan ada wawancara terhadap warga Surabaya yang 

telah cakap umur dalam mengikuti Pemilu, dokumentasi, dan kuesioner tertutup yang akan 

disebarkan secara online yakni melalui google formulir. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan SPSS dengan pengujian yaitu dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

analisis regresi linier sederhana, uji hipótesis, uji koefisien determinasi, dan uji F.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan 100 responden yang merupakan masyarakat kota Surabaya 

(Surabaya Utara, Surabaya Timur, Surabaya Pusat, Surabaya Selatan, dan Surabaya Barat) dengan 

latar belakang pekerjaan yang berbeda-beda seperti PNS, karyawan swasta, wirausaha, ibu rumah 

tangga.  

Tabel 1. Uji Analisis Linier Sederhana 

Coefficients 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constan

t) 

6.62

1 

1.489  4.446 <,001 

 Kinerja .381 .031 .777 12.235 <,001 

       

  Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Bedasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) adalah 6,621 dan nilai kinerja 

(b/koefisien regresi) ialah 0,381, sehingga persamaan regresi dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Y = a +Bx        (1) 

Y = 6.621 + 0.381X 

 

Persamaan tersebut dapat diterangkan: 

1) Nilai konstanta (a) memperlihatkan nilai sebanyak 6.621, berarti jika tidak terjadi peralihan 

variabel independen (nilai X adalah 0) maka, nilai variabel dependen (Y) senilai 6.621. 

2) Nilai koefisien regresi variabel X (Kinerja) ialah 0.381 bermutu positif, jadi jika Kinerja 

menemui kenaikan 1 nilai, maka Kepuasan Masyarakat akan meningkat senilai 0.381 atau 

senilai 38,1%. 

 

 

 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 10) 

 

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya  Page 371 
 

Tabel 2. Uji T 

Coefficients 

Model T hitung Signifikan 

Kinerja 12.235 <,001 

  Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 2, nilai t hitung senilai 12,235, sedangkan nilai t tabel senilai 1,660 

(Salfina dan Gusri, 2018). Hal ini memperlihatkan bahwa nilai t hitung melampui nilai t tabel 

(12,235 > 1,660). Apabila nilai t hitung melebihi nilai t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa kinerja DPRD Kota Surabaya berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan warga Kota Surabaya. 

Tabel 3. Uji R Square 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adj. R 

Square 

Std. Error 

of The 

Estimated 

1 .777 .604 .600 251.151 

a. Predictors: (Constant), Kinerja 

  Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0.777. 

Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0.604 atau dapat dikatakan 

mendekati nilai 1 dimana, apabila (R^2) mendekati angka 1, dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas (X) memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel terikat (Y).  Berdasarkan nilai 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0.604 memiliki makna pengaruh variabel bebas (kinerja) 

terhadap variabel terikat (kepuasan masyarakat) adalah sebesar 60.4 %. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kinerja DPRD Kota Surabaya berpengaruh positif 

terhadap kepuasan masyarakat Surabaya. Tabel 4.10 menunjukkan nilai t hitung sebesar 12,235 

yang lebih besar dari nilai t tabel (12,235 > 1,660). Apabila nilai t hitung lebih besar dari nilai t 

tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti kinerja DPRD Kota Surabaya berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat Surabaya. Tabel 4.11 menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Seluruh variabel bebas (Kinerja) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Kepuasan 

Masyarakat). Hasil penelitian searah dengan kajian sebelumnya menurut Qadri et al,. (2023) 

meneliti “Pengaruh Kinerja DPRD Terhadap Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kabupaten 

Bengkalis”. Hasil kajian memperlihatkan kinerja menyeluruh DPRD Bengkalis pada pelaksanaan 

fungsi legislasi, anggaran dan pengawasan. Diperkuat dengan penelitian Amirudin dan Syamsuri 

(2022) bahwa “terdapat pengaruh atas Kinerja DPRD Kotawaringin Barat dalam Fungsi Legislasi, 

Fungsi Anggaran dan Fungsi Pengawasan terhadap Kepuasan Masyarakat/Konstituen di Daerah 

Pemilihan Kotawaringin Barat 3 dengan perhitungan regresi berganda”. Implikasi penelitian ini 

adalah pelaksanaan tiga fungsi utama DPRD Kota Surabaya sudah cukup baik menurut 

masyarakat. Namun, DPRD Kota Surabaya perlu mempertahankan bahkan meningkatkan 
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kinerjanya untuk menjaga dan meningkatkan kepuasan publik serta, Masyarakat memberi 

kepercayaan lebih terhadap DPRD dan mendorong partisipasi dalam menyampaikan aspirasi, 

karena terbukti bahwa suara masyarakat bisa berdampak melalui jalur DPRD. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis bisa ditarik kesimpulan kinerja DPRD kota Surabaya berimpak positif 

signifikan akan kepuasan Masyarakat kota Surabaya atau dikatakan hipotesis 1 (H1) diterima. 

Kajian ini terbatas pada kinerja sebagai “variabel bebas dan kepuasan Masyarakat” sebagai 

variabel terikat, sedangkan ada faktor lain seperti pelayanan, kondisi ekonomi dan ada juga 

marketing sosial media. Saran untuk penelitian selanjutnya bisa meluaskan variabel lain seperti 

komunikasi politik, kepercayaan publik, dan sebagainya yang memiliki potensi bisa mengimpak 

kepuasan Masyarakat dan dapat menggunakan cakupan wilayah penelitian yang lebih luas lagi 

seperti provinsi Jawa Timur. 
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